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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Uji Asumsi 

Uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji linieritas yang dilakukan 

terlebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui normal atau tidaknya persebaran item dalam kuesioner. 

Sedangkan uji linieritas dilakukan untuk mengetahui variabel bebas dan 

terikat dalam penelitian memiliki hubungan liniear atau tidak. 

 

5.1.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

persebaran data penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

One Sample Kolmogorov – Smirnov test dengan bantuan Statistical 

Packages for Social Sciences (SPSS) 21.0 for Windows. Data disebut 

memiliki distribusi normal jika diperoleh nilai p>0,05. Hasil uji normalitas 

pada Skala Konflik antara Kuliah dan Kerja diperoleh p=0,073 yang berarti 

p lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam Skala 

Konflik antara Kuliah dan Kerja berdistribusi normal.  

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan terhadap Skala Kecerdasan 

Adversitas. Hasil menunjukan bahwa nilai p=0,227 yang berarti p lebih dari 

0,05, maka dapat disimpulkan data pada Skala Kecerdasan Adversitas 

berdistribusi normal. Hasil Uji Normalitas pada kedua skala ini secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran E-1. 
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5.1.1.2 Uji Linearitas  

Setelah melakukan uji normalitas, uji asumsi yang dilakukan 

berikutnya adalah uji linearitas. Uji linieritas dilakukan untuk melihat ada 

atau tidaknya hubungan antar variabel memenuhi asumsi linear. Asumsi 

linear adalah asumsi jika terjadi perubahan pada satu variabel, maka akan 

diikuti dengan perubahan pada variabel lainnya. Uji linearitas pada 

penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel konflik antara kuliah 

dan kerja dan kecerdasan adversitas memiliki hubungan yang linear. Data 

dikatakan memiliki hubungan yang linear jika nilai p<0,05. Uji linearitas 

dilakukan dengan menggunakan teknik test for linearity. Hasil dari uji 

linieritas menghasilkan korelasi yang linier antara kedua variabel dengan F 

linier=52,347 dengan nilai signifikan sebesar p=0,00 (p<0,05). Dari hasil 

ini, bisa dikatakan bahwa hubungan antara konflik antara kuliah dan kerja 

dan kecerdasan adversitas pada mahasiswa yang bekerja bersifat linier. 

Hasil uji linearitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran E-2.  

 

5.1.2 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik korelasi Product Moment dengan bantuan program Statistical 

Packages for Sciences (SPSS) 21.0 for Windows. Uji hipotesis ini 

dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan antara kecerdasan 

adversitas dan konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang 

bekerja. Kedua variabel dianggap memiliki hubungan yang signifikan 

apabila memiliki nilai p<0,01. Berdasarkan uji korelasi Product Moment 

didapatkan nilai rxy = -0,553 dengan p=0,00 (p<0,01), dapat dilihat terdapat 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan adversitas dan 
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konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja. Semakin 

tinggi kecerdasan adversitas maka semakin rendah konflik antara kuliah 

dan kerja, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan dapat diterima. Hasil uji hipotesis secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran F. 

 

5.2 Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang sangat signifikan antara kecerdasan adversitas dan konflik antara 

kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja. Dengan demikian hipotesis 

diterima, semakin tinggi kecerdasan adversitas yang dimiliki oleh 

mahasiswa yang bekerja, maka akan semakin rendah konflik antara kuliah 

dan kerja yang dirasakan pada mahasiswa yang bekerja.  

Kuliah sambil bekerja sudah banyak dilakukan pada mahasiswa 

saat ini, beragam alasan yang melatarbelakangi mahasiswa akhirnya 

memutuskan untuk kuliah sambil bekerja. Alasan utama mahasiswa kuliah 

sambil bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan finansial, ini 

dikarenakan keharusan mahasiswa untuk membayar biaya perkuliahan 

dan memenuhi kebutuhan sehari – hari. Alasan lain yang membuat 

mahasiswa kuliah sambil bekerja adalah untuk mengisi waktu luang karena 

jadwal perkuliahan yang sudah tidak terlalu padat, keinginan untuk hidup 

mandiri agar tidak tergantung dengan orang tua, mencari pengalaman baik 

dari softskill maupun hardskill diluar perkuliahan, dan menyalurkan hobi 

serta bakat yang mahasiswa miliki. Kebutuhan sosial relasional dan 

aktualisasi diri juga yang membuat mahasiswa memilih untuk kuliah sambil 
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bekerja, karena dengan bekerja mahasiswa dapat bertemu dengan banyak 

orang untuk bertukar pikiran, saling bekerja sama, dan pengembangan diri 

(Mardelina & Muhson, 2017).  

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini karena 

ditemukan sebagian besar mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata 

memilih untuk kuliah sambil bekerja dikarenakan untuk membayar uang 

kuliah, menambah pemasukan, untuk menambah pengalaman, 

menambah relasi, mengisi waktu luang, meringankan beban orang tua, 

mengembangkan diri, belajar mengenal dunia kerja, menambah wawasan, 

dan lain sebagainya. 

Walaupun begitu mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut 

untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, 

mulai dari mampu mengelola waktu antara waktu yang harus digunakan 

untuk perkuliahan ataupun untuk pekerjaan, kedisiplinan dalam mengurus 

urusan baik dapat perkuliahan maupun dalam pekerjaan, dan menjaga 

kesehatan fisik dan psikologis untuk menjalankan kedua peran tersebut. 

Menjalani kuliah sambil bekerja bukanlah hal yang mudah. Pilihan untuk 

kuliah sambil bekerja tentunya memiliki manfaat serta resiko tersendiri bagi 

mahasiswa yang menjalaninya karena beban dan tanggung jawab yang 

ditanggung pun akan lebih banyak dari mahasiswa yang tidak bekerja 

(Mardelina & Muhson, 2017).  

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja tidak dipungkiri akan 

mengalami konflik antara kuliah dan kerja, ini dikarenakan waktu yang 

mereka miliki untuk belajar di kampus harus dibagi lagi dengan waktu untuk 

bekerja, selain itu tuntutan yang ada di tempat kerja juga akan 
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mempengaruhi pikiran mahasiswa sehingga mengganggu mahasiswa 

dalam menjalani perkuliahannya (Ufaira & Pratiwi, 2020).  

Konflik antara kuliah dan kerja sendiri adalah aktivitas kerja yang 

mengganggu aktivitas perkuliahan (Markel & Frone, 1998). Konflik antara 

kuliah dan kerja ini dapat dilihat melalui survei yang diberikan peneliti 

kepada mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang 

kuliah sambil bekerja, kebanyakan dari mahasiswa tersebut tidak memiliki 

waktu untuk belajar dan mengerjakan tugas karena padatnya jam kerja, 

dan tidak mampu berkonsentrasi dengan baik pada saat jam perkuliahan 

karena banyaknya tuntutan pekerjaan. Sehingga dikhawatirkan mahasiswa 

yang terlalu asik bekerja akan menyampingkan perkuliahannya, yang 

membuat kuliahnya jadi terbengkalai, mengalami penurunan hasil belajar, 

atau bahkan harus drop-out dari kampus karena kurangnya motivasi untuk 

menyelesaikan studinya (Orpina & Prahara, 2019).  

Pada skala konflik antara kuliah dan kerja yang diberikan kepada 

121 mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang kuliah 

sambil bekerja, dari hasil analisis data didapati mean empirik sebesar 

40,32 dengan mean hipotetik sebesar 47,5 dan SD hipotetik sebesar 9,5. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 9 (6%) mahasiswa 

mengalami konflik antara kuliah dan kerja pada tingkat yang tinggi, 

kemudian terdapat 60 (40%)  mahasiswa yang mengalami konflik antara 

kuliah dan kerja pada tingkat yang sedang, dan terdapat 52 (34,7%) 

mahasiswa yang mengalami konflik antara kuliah dan kerja pada tingkat 

yang rendah (Lampiran G-2).  
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 Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kebanyakan mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata yang kuliah 

sambil bekerja, memiliki tingkat konflik antara kuliah dan kerja pada 

kategori yang sedang. Konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa 

Universitas Katolik Soegijapranata yang kuliah sambil bekerja tidak terlalu 

tinggi ini dikarenakan oleh beberapa kemungkinan, pertama dikarenakan 

kecerdasan adversitas yang dimiliki oleh mahasiswa Universitas Katolik 

Soegijapranata yang kuliah sambil bekerja tergolong tinggi, sehingga 

mempengaruhi konflik antara kuliah dan kerja yang dirasakan mahasiswa 

tidak terlalu tinggi. Kedua dikarena subjek yang diambil pada penelitian ini 

pada semester 6 – 14 membuat jadwal perkuliahan mahasiswa sudah tidak 

terlalu padat sehingga pembagian waktu yang dibutuhkan untuk jam 

perkuliahan sudah tidak begitu banyak dan mempengaruhui konflik antara 

kuliah dan kerja yang dialami tidak terlalu tinggi. Ketiga dikarenakan 

banyak ditemukan subjek pada penelitian ini sudah bekerja dalam waktu 

yang lama kurang lebih 1 – 4 tahun yang membuat mahasiswa sudah 

terbiasa dengan kesibukan menjalani keduaperan tersebut yang membuat 

mahasiswa sudah mampu membagi waktu untuk menjalani keduaperan 

tersebut dan  mempengaruhi konflik antara kuliah dan kerja yang dirasakan 

tidak begitu tinggi. Keempat dikarenakan kebanyakan subjek disini bekerja 

sebagai barista yang sebagian besar jam kerjanya di malam hari yang 

membuat waktu untuk perkuliahan tidak begitu terganggu karena sebagian 

besar waktu perkuliahan di waktu pagi sampai siang hari. Kelima 

dikarenakan usia subjek pada penelitian ini pada rata – rata usia 19 – 25 

tahun dimana di umur – umur tersebut mahasiswa sudah memiliki kontrol 



63 
 

 

diri yang baik yang membuat mahasiswa mampu bertanggung jawab atas 

peran yang dimiliki. Walau begitu hampir sebagian besar mahasiswa dalam 

penelitian ini memiliki waktu kerja yang tinggi yakni 8 sampai 9 jam per 

harinya, dan 5 sampai 7 hari kerja per minggunya, yang membuat 

mahasiswa merasakan konflik antara kuliah dan kerja pada kategori 

sedang.  

Berdasarkan pendapat diatas mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja penting untuk memiliki kecerdasan adversitas yang tinggi agar 

mampu menghadapi konflik antara kuliah dan kerja yang dirasakannya 

(Octavia & Nugraha, 2013). Kecerdasan adversitas sendiri adalam 

kemampuan dalam diri seseorang untuk mengatasi kesulitan dalam hidup 

(Stoltz, 2000). 

Menurut Stoltz (2000) mahasiswa yang memiliki kecerdasan 

adversitas yang tinggi ditandai dengan memiliki kemampuan untuk 

menghadapi kesulitan, pantang menyerah, dan bertanggung jawab untuk 

menyelesaikan persoalan dalam hidup. Mahasiswa yang memiliki 

kemampuan untuk mengatasi kesulitan akan mampu memberikan kontrol 

pada dirinya untuk dapat membagi waktunya dalam memenuhi 

kewajibannya baik sebagai mahasiswa dan juga sebagai pekerja. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan dan ketahanan yang tinggi dalam 

mengatasi kesulitan juga akan mampu mengemban beban tugas dari 

peran gandanya dengan penuh tanggung jawab tanpa ada salah satu 

peran yang harus dikorbankan, selain itu juga mereka mampu untuk 

meminimalisir pengaruh psikologis dari ketidakpuasan kerja yang 
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dirasakannya sehingga tidak mempengaruhi peforma dalam menjalankan 

perannya sebagai mahasiswa dengan maksimal (Zulaikha et al., 2019).  

Pada skala kecerdasan adversitas kepada 121 mahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja di Universitas Katolik Soegijapranata dari hasil 

analisis data, didapati  mean empirik sebesar 64,45 dengan mean hipotetik 

sebesar 52,5 dan SD hipotetik sebesar 10,5. Dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa terdapat 79 mahasiswa (52,7%) yang memiliki 

kecerdasan adversitas pada tingkat yang tinggi, kemudian terdapat 39 

mahasiswa (26%) yang memiliki kecerdasan adversitas pada tingkat yang 

sedang, dan terdapat 3 mahasiswa (2%) yang memiliki kecerdasan 

adversitas pada tingkat yang rendah (Lampiran G-1). Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kebanyakan mahasiswa yang kuliah 

sambil bekerja di Universitas Katolik Soegijapranata memiliki kecerdasan 

adversitas pada tingkat yang tinggi. 

Kecerdasan adversitas yang tinggi pada mahasiswa dapat dilihat 

dari dimensi kecerdasan adversitas sendiri yakni  kemampuan mahasiswa 

untuk mengontrol kesulitan yang terjadi pada dirinya, lalu kemampuan 

mahasiswa untuk dapat bertanggung jawab atas kesulitan yang hadir, lalu 

juga kemampuan mereka untuk dapat memberikan batasan – batasan dari 

permasalahan yang hadir sehingga tidak mempengaruhi aktivitas yang 

lainnya, dan juga kemampuan mereka untuk bertahan dalam masa sulit 

yang hadir dalam hidupnya (Stoltz, 2000). 

Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh 

dari kecerdasan adversitas terhadap konflik antara kuliah dan kerja 

sebesar 30,6% , sedangkan 69,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 
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diluar variabel penelitian. Faktor – faktor tersebut diantaranya jam kerja, 

ketidakpuasan kerja, beban kerja (Markel & Frone, 1998), ketersediaan 

waktu (Tuttle et al., 2005), keterlibatan kerja (Nurfitria & Masykur, 2016), 

locus of control (Ufaira & Pratiwi, 2020), dukungan sosial dari teman 

(Kurniawan et al., 2021), dan self efficacy (Kalesaran et al., 2017). 

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima, yakni 

terbukti terdapat hubungan negatif antara kecerdasan adversitas dan 

konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja. Hal ini 

menandakan bahwa semakin tinggi kecerdasan adversitas yang dimiliki 

oleh mahasiswa yang bekerja, maka konflik antara kuliah dan kerja yang 

dirasakannya semakin rendah.  

Hasil penelitian ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh 

Octavia dan Nugraha (2013) yang meneliti mengenai hubungan antara 

kecerdasan adversity dan konflik belajar -  bekerja pada mahasiswa yang 

bekerja di Yogyakarta. Dalam penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

kecerdasan adversitas berkorelasi negatif dengan konflik antara kuliah dan 

kerja pada mahasiswa yang bekerja, sehingga mahasiswa pada penelitian 

ini yang memiliki skor yang tinggi pada kecerdasan adversitasnya maka 

akan mengalami konflik antara kuliah dan kerja yang rendah. Pada 

penelitian ini pun memperlihatkan bahwa mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja di Yogyakarta memiliki kecerdasan adversitas yang cukup tinggi, 

sehingga tingginya kecerdasan adversitas yang dimiliki mahasiswa mampu 

mengimbangi konflik antara kuliah dan kerja yang dirasakan, yang 

ditunjukan dengan konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa disana 

tidak terlalu tinggi.  
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Kusumastuti (2019) juga meneliti mengenai kecerdasan adversitas 

pada mahasiswa yang bekerja, dalam penelitian tersebut menunjukan 

bahwa mahasiswa yang bekerja pada penelitian memiliki kecerdasan 

adversitas pada kategori yang tinggi. Kecerdasan adversitas yang tinggi 

pada mahasiswa yang bekerja terlihat dari kemampuan dan ketahanan 

mahasiswa untuk mencapai tujuan dan mengatasi kendala dan rintangan 

dalam menjalankan tugas sebagai mahasiswa dan juga sebagai pekerja, 

sehingga tidak ada satu peran pun yang harus dikorbankan. Oleh sebab 

itu mahasiswa yang memilih untuk bekerja sambil kuliah bukan suatu hal 

yang tidak mungkin untuk dilakukan, dan bahkan dengan kuliah sambil 

bekerja dapat mempersiapkan mental mereka dalam menghadapi 

kesulitan – kesulitan dalam dunia kerja nantinya, selain itu juga mahasiswa 

dapat belajar untuk mengatur waktu dengan baik.  

Dengan demikian terbukti bahwa mahasiswa memilih untuk kuliah 

sambil bekerja bukan hal yang tidak mungkin untuk dilakukan jika memiliki 

tingkat kecerdasan adversitas yang tinggi, karena dengan tingginya tingkat 

kecerdasan adversitas yang dimiliki mahasiswa akan membantu mereka 

untuk menghadapi konflik antara kuliah dan kerja yang akan terjadi pada 

mahasiswa yang bekerja, sehingga mahasiswa tersebut dapat mencari apa 

yang menjadi penyebab konflik terjadi dan bagaimana mengatasi konflik 

tersebut sehingga tidak mengganggu baik perkuliahan ataupun pekerjaan 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, selain itu juga dengan kecerdasan 

adversitas yang tinggi mahasiswa akan memiliki kemampuan untuk 

mengatur waktu antara untuk kuliah dan bekerja, memiliki ketahanan untuk 

menghadapi tuntutan tugas yang ada baik di pekerjaan maupun di 
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perkuliahan, dan juga mampu menghadapi beban yang ada baik di 

perkuliahan maupun di pekerjaan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kelemahan – kelemahan 

yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil penelitian. Kelemahan dari 

penelitian ini adalah peneliti kurang memperhatikan dalam membuat 

karakteristik subjek penelitian yang akhirnya mempengaruhi hasil 

penelitian, ini adalah pada pemilihan batasan semester yang kurang tepat 

yakni memilih mahasiswa pada semester 6- 14 yang membuat konflik yang 

terjadi tidak terlalu tinggi karena pada semester tersebut jadwal kuliah 

sudah tidak terlalu padat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


